INTISARI

Pemberian obat yang rasional dan tepat indikasi kepada setiap pasien
merupakan suatu keharusan agar terciptanya terapi yang optimal. Kenyataannya
ada obat yang diresepkan tetapi tidak sesuai dengan informasi resmi obat dan
tidak sesuai dengan yang dinyatakan dalam izin edarnya yang disebut obat off-
label. Adapun obat dikategorikan sebagai off-label indikasi jika obat yang
digunakan diluar indikasi yang tertera pada leaflet. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gambaran peresepan obat off-label indikasi pada pasien dewasa
rawat inap di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif dengan
metode cross-sectional. Pengumpulan data resep obat off-label dilakukan secara
retrospektif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah systematic
random sampling yaitu pengambilan data dari rekam medik pasien dewasa rawat
inap periode Januari sampai Desember tahun 2014. Pengolahan data dilakukan
secara analisa deskriptif. Penelitian dilakukan selama bulan Agustus 2015 hingga
Mei 2016.

Dari penelitian ini diperoleh hasil total sampel 354 data rekam medik
pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi. Berdasarkan 1.306 peresepan obat
yang didapatkan, terdapat 4 (0,22%) obat yang termasuk dalam kategori obat off-
label indikasi. Daftar obat off-label yang diresepkan selama periode Januari
sampai Desember 2014 adalah Misoprostol, Ondansentron, dan Domperidone.
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ABSTRACT

The rational and appropriate indication of medicines prescriptions to every
patient is a necessity so that the optimal therapy can be established. In fact, there
is prescribed medicine that inappropriate with the official information of
medicines and the circulation license called as off-label medicines. The medicines
which is categorized as off-label indication is when the medicines which is listed
in the leaflet. This research aims to know indication prescribing of off-label
indication of medicines prescription on hospitalized adult patients in PKU
Muhammadiyah Yogyakarta Hospital.

This research included in observational descriptive design in cross-
sectional method. The data collecting of off-label prescription had been done
retrospectively. The technique used in it was systematic random sampling in
which the data were taken from the medical records of hospitalized adult patients
during the period of January to December 2014. The data processing had been
done using descriptive analysis. The research was done in August 2015 until May
2016.

The research resulted from total sample 354 medical record data patients
that appropriate with inclusion criteria. Based on 1.306 medicines prescriptions,
there were 4 (0,22%) which include in off-label indication category medicines.
The list of off-label which prescribed during January to December 2014 was
Misoprostol, Ondansentron, and Domperidone.
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